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Abstrak

Dalam hidup ini perempuan sangat berpengaruh terhadap kemajuan bangsa. Kemajuan seorang suami merupakan keberhasilan sang istri dalam menjalankan tugasnya di dalam dan di luar rumah. Sebaliknya, kegagalan seorang suami juga merupakan kegagalan istri dalam mengurus suami dan memberi pandangan hidup terhadap suami dalam memotivasi hidupnya. Tentu saja, keberadaan perempuan tidak bisa dikatakan sebagai pelengkap. Perempuan merupakan pondasi yang mengokohkan kehidupan. Perempuan sudah sepatutnya dihargai dan diberi kebebasan untuk mengembangkan karya sesuai dengan bakatnya. Bakat perempuan tidak terhenti ketika ia memutuskan untuk menikah. Hal ini dapat menjadi kontroversi bagi para lelaki dan suami yang ada di negeri ini. Dengan alasan bahwa perempuan itu tidak jauh dari dapur, setinggi apa pun ilmunya pasti ia akan berada di dapur untuk melayani suami dan anak-anaknya. Hak perempuan dan laki-laki itu sama, namun tetap perempuan harus menghargai lelaki sebagai benang merahnya. Hakikat perempuan dan pandangan  terhadap perempuan masih dipandang sebelah mata oleh kaum laki-laki. Untuk itu, penulis tergerak untuk melakukan Kajian Feminis: Peranan Perempuan dan Karakter Tokoh Perempuan dalam novel Perempuan di Titik Nol. Dalam novel ini menceritakan tentang hak-hak perempuan yang tertindas oleh kuasa kaum laki-laki. Dikisahkan Firdaus yang sangat lemah dipandang oleh keluarga, teman, suami, bahkan orang-orang sekitar. Mereka yang berkuasa mendekati Firdaus dan berbuat baik kepadanya karena bertujuan mendapatkan sesuatu dari Firdaus. Hal ini menjadikan dia kejam dan keji kepada orang-orang sekitar. Perjuangan untuk membela hak perempuan menjadikan Firdaus membenci suluruh laki-laki dan berniat membunuhnya. Ia pasrah di titik nol yang tidak lagi memerlukan pembelaan dari siapa pun, bahkan presiden sekalipun. Keputusannya untuk mati dalam jeruji besi lebih mulia dibandingkan harus hidup di dunia bebas dan harus berhadapan dengan laki-laki yang menurutnya sebagai penistaan dan membuat harga dirinya terinjak. Dengan demikian, jelas kaum perempuan harus berhasil meningkatkan kualitas hidupnya dengan hal-hal yang lebih kreatif dalam segala bidang. Hal ini menjadi modal dasar perempuan untuk menghilangakan image ketidakberdayaan perempuan. Dari hasil karya sastra perempuan dapat menjadi sinergi untuk mengevokasi aspek-aspek kebudayaan bangsa. Gerakan feminis ini menjadikan pergerakan dan perjuangan kaum perempuan dalam membela hak-hak yang sama dengan kaum laki-laki.
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ABSTRACT

In this life of women is very influential on the nation’s progress. Progress of a husband is his wife’s success in carrying out its duties inside and outside the home. Conversely, the failure of a husband is caused of wife’s roles in looking after her husband and giving a view of life in motivating his life. Obviously, the presence of women can not be regarded as complementary. Women are the foundation of affirming life. Women have been dully appreciated and given the freedom to develop the work in accordance with their talents. Women’s talent would not stop when she decided to marry. It may be controversial to men and husbands in this country. The reason is the women only know about kitchen, whatever their knowledge as high as it will certainly be in the kitchen to serve her husband and her children. The rights of women and men are equal,but women still have to respect him as a red thread. The nature of women and the view of women is still underestimated by men. To that end, the author moved to do Feminist Studies: Role of Women and Women’s Leaders Characters in the novels Women at Ground Zero. This novel tells the story of women’s rights are oppreseed by the power of men. This story tells about Firdaus who is very weak and it is seen by family, friends, husband, even people are around her. It makes her cruel and vile to people around. The struggle to defend the right of women made Firdaus hated all men and wanted to kill them. She resigned at the zero point that no longer require the defense of anyone, even the president though. Her decision to die  in bars nobler than to live in a free world and have to deal with a man who thinks as defamation and make her dignity trampled. Thus, clearly women should improve the quality of life with things that are more creative in all fields. It is a basic of losing women’s image about powerlessness. From the literary works of, women can be a synergy for improving aspects of the national culture. Feminist movement can be a movement and women struggle to get equal rights with men. 
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A. Pendahuluan

Dalam keilmuan pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, sastra merupakan representasi budaya dimana menggambarkan kehidupan manusia. Karya sastra dibangun atas fiksi dan fakta. Dimana dalam karya sastra fiksi terdapat imajinasi, rekaan, dan daya cipta yang tinggi seorang pengarang agar tampak kualitas sastra yang komprehensif. Bahasa yang digunakan pun  disusun secara sederhana, hal ini  bertujuan agar para pemakai dapat memahami dengan mudah karya tersebut.
Karya sastra berdasarkan fakta dibuat berdasarkan pengalaman seseorang, pengarang, fenomenal alam yang dibuat dalam karangan baik berupa cerpen, puisi, novel, dimana pengarang menyuguhkan pelbagai pengalaman dalam hidupnya yang menggambarkan realita kehidupan nyata sehingga dapat mengevokasi kenyataan-kenyataan sebagai aktualisasi diri yang disuguhkan kepada pembaca untuk dijadikan pelajaran dalam mengarungi kehidupan. Sehingga dapat dinikmati dan dijadikan pembelajaran, dengan demikian kebermanfaatan karya sastra dapat dirasakan oleh penikmat sastra dan menjadi sejarah bagi penikmat sastra generasi selanjutnya.

Untuk mengapresiasi dan menginterpretasi karya sastra dibutuhkan keterampilan khusus dalam mencerna karya, sehingga terdapat kepuasan dalam menikmati karya tersebut. Seorang penikmat sastra tidak akan berhenti dengan membaca sebuah karya sastra, namun akan mencari bandingan dan mempelajari sastra lebih lanjut, sehingga fakta sosial dan fakta sejarah dalam karya sastra merupakan gambaran dari kebudayaan. 
Hakikat karya sastra merupakan imajinasi yang dilukiskan oleh pengarang melalui bahasa sebagai media melalui pemahaman mengenai kenyataan dalam masyarakat dan tidak terlepas dari budaya dalam masyarakat itu sendiri. Memahami dan menafsirkan kehidupan manausia, pada dasarnya bersifat subjektif. Dalam hal ini contohnya saja pandangan tentang gender. Gender dikaitkan antara genre laki-laki dan perempuan pasti akan representatif, dimana ada yang memandang kalau laki-laki itu akan lebih hebat, gagah, kuat, besar, kokoh dibandingkan dengan perempuan yang lemah, lembut, mengalah, kecil. Itu hal yang wajar tentang pandangan terhadap suatu objek. Bagaimanapun itu ketika kita menafsirkan hal yang bertentangan dengan makna yang sebenarnya pasti akan ada alasan di balik semua itu. Hal ini berdasarkan pemerolehan pengalaman dalam kehidupannya yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar baik budaya, adat, kebiasaan, bahasa, dan norma-norma yang berlaku.

Feminisme merupakan suatu gerakan atau pandangan yang memusatkan perhatian dan perjuangan pada perempuan, sehingga dalam feminisme kedudukan, harkat derajat perempuan sangat dijungjung tinggi dan menempatkan kedudukan laki-laki dan perempuan dalam derajat yang sama.
Berdasarkan pandangan di atas penulis tertarik untuk melakukan kajian fenimis: peranan perempuan dan karaker tokoh perempuan dalam novel perempuan di titik nol. Dimana dalam novel ini terdapat pandangan tentang perempuan yang termarginalkan, haal ini terlihat dari karakter tokoh perempuan ketika menghadapi pelbagai permasalahan dalam hidupnya. Yang menjadi permasalahan dalam kajian feminis ini adalah persamaan hak antara laki-laki dan perempuan. Eksistensi perempuan jangan dinilai sebelah mata artinya perlu dihargai dan dinilai sebagai prestasi yang dapat menopang kehidupan ke arah yang lebih baik, dan laki-laki jangan merasa tersaingi dengan eksistensi perempuan itu sendiri.
B. Kajian Teori

Feminisme menurut Waluyo (2011, hlm.190) merupakan gerakan kaum wanita untuk menolak segala sesuatu yang dimarginalisasikan, disubordinasikan, dan direndahkan oleh kebudayaan dominan baik dalam bidang politik, dan ekonomi maupun kehidupan sosial pada umumnya.

Feminisme menggali keseluruhan aspek mengenai perempuan, menelusuri aspek-asoek kesejarahannya, klasifikasi, periodisasi, kaitannya dengan teori-teori yang lain, sekaligus menyusun ke dalam suatu kerangka-kerangka konseptual. Feminisme merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan postmodernisme dan poststrukturalisme yang dianggap sesuai untuk menyelesaikan masalah-maslah perempuan. Hubungan antara studi kultural dengan feminisme dan gender terjadi sebagai akibat kondisi perempuan yang tersubordinaasikan atas kebudayaan. Artinya, kebudayaan menyebabkan perempuan dianggap sebagai memiliki kedudukan yang lebih rendah dengan laki-laki, bukan semata-mata kondisi biologis. Kenyataan menunjukkan bahwa perempuan juga mampu melakukan pekerjaan sebagaiman dilakukan oleh laki-laki. (Ratna, 2010 hlm. 220-221)
Yanggo (Wendra) mengemukakan bahwa kaum perempuan selalu berada di bawah kezaliman kaum lelaki, diperjualbelikan laksana binatang dan barang, tidak memperoleh hak-hak menurut undang-undang dan tidak dapat kedudukan dalam masyarakat sebagaimana yang sewajarnya diberikan kepada mereka dan seharusnya diakui oleh masyarakat. Perempuan sama sekali tidak mempunyai hak untuk mendapatkan  pendidikan,   perempuan  harus  tinggal   di   rumah   saja   dan   tidak mempunyai andil dalam kehidupan masyarakat, dipaksa kawin dan ditindak, diwarisi dan  tidak  mewarisi,  dikuasai  dan  tidak  pemah  menguasai.   Kalau  ada   yang memberikan kekayaan kepada mereka, maka tidak boleh membelanjakan tanpa seizin suami, karena suami selalu beranggapan, bahwa merekalah yang paling berhak membelanjakan kekayaan itu.

Dalam era modernisasi dan globalisasi, posisi perempuan bukan saja tersub- ordinasi, tetapi juga makin tertindas dan rentan terhadap proses eksploitasi, komoditisasi,   serta   kekerasan,   baik   dalam   lingkup   publik   maupun   pribadi. Krisnawaty (Wendra)

Menurut Rosemarie Tong (Ratna, 2010 hlm. 222) pada umumnya feminis dapat dibedakan menjadi tiga periode, yaitu:

1. Periode awal, diperkirakan telah menggejala sejak tahun 1800-an, diawali dengan adanya gerakan feminis yang dikaitkan dengan terjadinya revolusi Perancis (1789). Periode awal inilah yang menampilkan tiga aliran, yaitu:a) feminis libral,b) feminis radaikal, dan c) feminis sosialis dan Marxis.

2. Periode kedua, mulai tahun 1960-an, dengan memunculkan dua aliran, yaitu: a) feminis eksistensial, mempersoalkan sekaligus menolak keberadaan perempuan sebagai semata-mata mengasuh anak, b) feminis gynocentric, dengan konsentrasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

3. Periode ketiga, mulai dipengaruhi oleh postmodernisme yang mengabaikan sejarah, menolak humanisme, dan kebenaran tunggal, melihat yang terpinggirkan. Periode ketiga ini melahirkan empat aliran, yaitu:

a) Feminis postmodernisme itu sendiri,
b) Feminis multikultural, dengan ciri yang hampir sama dengan feminis postmodernisme tetapi dengan memberikan intensitas pada keberagaman sosial,

c) Feminis postkolonial, perempuan dianggap sebagai memikul beban ganda, laki-laki penjajah dan pribumi, dan

d) Ekofeminisme, yaitu dengan memperhatikan keterjalinan semua bentuk penindasan.

Dalam penelitian Ernawati ditemukan Kata gender sangat mudah diucapkan orang, tetapi tingkat pemahaman orang mengenai gender   itu   tidak   pernah   diperhatikan.   Justru   disinilah   permasalahannya,   gender umumnya dipahami orang mengenai keberadaan manusia sebagai laki-laki dan perempuan atau sesuai jenis kelamin (seks) yang sebenarnya adalah masalah kodrati bukan   persoalan   gender.   Gen5der  berkaitan   dengan   persepsi   sosial   dan   kultural masyarakat mengenai keberadaan laki-laki dan perempuan dalam suatu masyarakat.
Kaum perempuan sudah tidak asing lagi dengan istilah gender, karena isu ini sudah berlangsung lebih  dari  dua dasawarsa.  Pemikiran-pemikiran  tentang  gender ini  juga seringkali memicu perdebatan-perdebatan panjang dan diskusi-diskusi diberbagai kalangan dan kelas masyarakat. Berbagai kajian tentang perempuan digelar, mulai dari dunia akademis, dengan diskusi-diskusi di kampus-kampus, dalam berbagai seminar, tulisan-tulisan di media massa, penelitian-penelitian bahkan sampai pada tingkatan masyarakat awam pun sudah mengenal istilah ini meskipun dengan pemahaman yang sangat sederhana.
Fakih (Ernawati) mengemukakan  bahwa untuk  memahami  bagaimana perbedaan gender menyebabkan ketidakadilan gender, dapat dilihat melalui berbagai manifestasi ketidakadilan yang ada. Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk ketidakadilan, yakni: marginalisasi atau proses kemiskinan, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan stereotype atau melalui pelabelan negatif, kekerasan (violence), beban kerja lebih panjang dan lebih banyak (double- burden), serta sosialisasi ideologi nilai peran gender.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ernawati Novel  PDTN  memaparkan  ketidakadilan  gender  yang  dialami  oleh  tokoh  utama (Firdaus) dalam tiga fase kehidupannya, yaitu fase sebelum menikah (masa kanak- kanak), ketika menikah dan setelah menikah. Usia Firdaus yang masih 18 tahun sama dengan usia peserta didik yang duduk di kelas XII sekolah menengah akan lebih membantu mereka untuk menyelami kerasnya kehidupan yang harus dilalui Firdaus. Sehingga peserta didik dapat memaknai setiap ketidakadilan gender yang terjadi pada Firdaus sebagai sebuah  pembelajaran  yang dapat  dikaitkan dengan kehidupan nyata mereka. Peserta didik dapat menelaah perspektif gender yang dialami Firdaus ke masyarakat  Indonesia  umumnya  dan  lingkungan  masyarakat  dimana  peserta  didik tinggal.
Keberpahaman yang benar tentang gender paling tidak dapat mencegah terjadinya ketidakadilan di lingkungan sekolah mereka. Sering kita dengar dan kita lihat di mass media tentang tindak pelecehan seksual yang dilakukan guru pada peserta didik, atau antar peserta didik atau bahkan komponen-komponen lain yang ada di lingkungan sekolah mereka. Hal itu tidak terjadi lagi kalau guru memberikan konsep-konsep dan teori-teori yang tepat dan benar. Sehingga tujuan pembelajaran model kontekstual dapat dicapai. Yakni pemaknaan isi cerita novel PDTN karya Nawal El-Sa’adawi yang isinya sarat dengan ketidakadilan gender dapat dihubungakan dengan kehidupan nyata para peserta didik sehingga mereka bisa mencegah terjadinya ketidakadilan gender pada diri mereka ataupun masyarakat lingkungan tempat tinggal mereka dan masyarakat lingkungan sekolah para peserta didik.
C. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif, dimana peneliti menggambarkan semua data  baik berupa kata-kata, gambar, dan kutipan-kutipan yang terdapat dalam novel Perempuan di Titik Nol.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kritik sastra feminis yang menampilkan usaha-usaha persamaan hak perempuan dalam masyarakat, baik dalam kaitannya dengan masalah-masalah sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan pada umumnya termasuk ke dalam studi emansipasi. Kajian gender dilakukan dengan mengangkat masalah emansipasi dan karakter tokoh perempuan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah novel perempuan di titik nol. Data diambil dari kutipan dalam novel baik bentuk kata, frasa, kalimat, dan paragraf dalam novel Perempuan di Titik Nol dilihat dari peranan perempuan dan karakter tokoh perempuan dalam novel tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik langsung, peneliti melakukan kajian dalam novel Perempuan di Titik Nol sebagai sumber penelitian.

Novel menurut suwandi merupakan karangan bersifat cerita yang menceritakan kejadian luar biasa dari kehidupan orang. Luar biasa karena dari kejadian itu terlahir suatu konflik, suatu pertikaian yang menimbulkan pergolakan jiwa tokoh-tokohnya, sehingga mengubah jalan hidup tokoh-tokohnya.

Menurut Nurgiyantoro (2010, hlm 23) unsur intrinsik merupakan unsur pembangun sebuah karya sastra. Di mana dalam kajian feminis yang termasuk ke dalam unsur intrinsik adalah tema, tokoh, penokohan, dan amanat.

Tema merupakan sesuatu yang menjadi dasar sebuah cerita. Di mana saling berhubungan erat dengan pengalaman-pengalaman dalam kehidupan seperti: bahagia, sedih, merana, cinta, maut, agama, kasih, rindu, dan lain-lainnya.

Tokoh adalah seseorang yang berperan dalam cerita. Aminudin (Triastuti)  menyebutkan bahwa tokoh merupakan pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin sebuah cerita. Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Jones (Triastuti)

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. Dalam penyampaiannya amanat bisa tersirat dan tersurat.

D. Pembahasan

Dalam novel perempuan di titik nol karya Nawal El Sadawi, diperankan oleh Firdaus sebagai sebagai tokoh perempuan yang bernasib sangat tragis. Dia dilahirkan dari keluarga petani, dimana hidupnya penuh komplik dan rumit. Sejak Firdaus kecil, ia sering menerima penganiayaan dari ayah kandungnya. Bukan hanya kepada Firdaus saja sang ayah melakukan penganiayaan bahkan ibunya pun sering mendapat perlakuan yang sama. Setelah kedua orang tuanya meninggal, Firdaus tinggal bersama pamannya. Sifat pamannya sedikit berbeda dengan ayahnya, ia lebih baik dan lebih lembut. Namun, tetap saja dibalik kelembutannya sang paman sering melakukan pelecehan seksual diantaranya dengan memegang paha Firdaus ketika ia membacakan buku untuk Firdaus. Seperti pada kutipan di bawah ini.

“ Saya melihat tangan paman saya pelan-pelan bergerak dari balik buku yang sedang ia baca menyentuh kaki saya...sampai paha.” (Saadawi, hal. 20)

Dalam lingkungan sosial, tokoh Firdaus kerap mengalami ketidakadilan sosial karena ia seorang perempuan. Saat Firdaus memasuki masa remaja, ia ingin sekali belajar di Kairo mengikuti jejak pamannya. Namun, ia tidak diperbolehkan belajar di sana karena dia adalah seorang perempuan.
“Apa yang akan kau perbuat di Kairo, Firdaus?” Lalu saya menjawab: “saya ingin ke El Azhar dan belajar seperti paman.” Kemudian paman tertawa dan menjelaskan bahwa El Azhar hanya untuk kaum pria saja. El Azhar merupakan suatu dunia yang mengagumkan dan hanya dihuni oleh laki-laki saja, dan paman merupakan salah seorang dari mereka. Dan dia adalah seorang laki-laki. (Saadawi 2002, hal.  22 dan 30)

Firdaus di sekolahkan di sekolah menengah pertama, ia merasa menjadi anak dan bisa bergaul dengan teman sebaya. Dalam pergaulan di sekolah, ia sempat mendapatkan cinta dari seseorang, tetapi bukan dari teman lawan jenisnya. Melainkan cinta dari seorang guru perempuannya. Setelah Firdaus lulus dan beroleh nilai terbaik, pamannya menikah dengan seorang gadis anak guru sewaktu ia sekolah di Al Ezhar. Tidak terasa waktu telah berlalu, dan semakin lama bibinya semakin membenci Firdaus sehingga sang bibi menjododhkan dengan mengenalkan Firdaus dengan seorang orang tua berumur 60 tahun bernama Syekh Mahmud, ia seorang yang kaya raya, namun perangainya pelit dengan ciri-ciri fisik bisul di sekitar wajah. Pada saat itu Firdaus berusia 18 tahun, dan ia pun menerima lamaran Syekh Mahmud. Firdaus pun dengan setenga hati melayani suaminya dengan wajah yang penuh bisul. Namun, lama kelamaan Firdaus tidak kuat dan ia pun melarikan diri. Hal ini dilakukan Firdaus karena suaminya sering menyakitinya fisiknya. Suaminya membuat muka memar di pipi hingga mengeluarkan darah dari hidungnya. 

“Pada suatu peristiwa ia memukul badan saya dengan sepatunya. Muka dan badan saya menjadi bengkak dan memar. Lalu saya pergi dari rumah dan pergi ke rumah paman.”(Saadawi, hal. 63)

Firdaus pun pernah meminta perlindungan kepada pamannya, namun ia di usir oleh istri pamannya dan disuruh kembali kepada suaminya yang sudah renta. Ia pun melarikan diri dari rumah dan berlari sangat kencang sehingga tak terasa ia tiba di suatu tempat dengan pemandangan yang indah dan disebut dengan Sungai Nil. Di sinilah awal perjumpaan Firdaus dengan seorang laki-laki yang bernama Bayoumi, dan Firdaus di bawa ke suatu tempat tinggal dan di sanalah Bayoumi menikmati tubuh Firdaus bersama teman-temannya. Dan inilah awal dari perjalanan Firdaus menjadi seorang pelacur.

Kemudian Firdaus bertemu dengan Shafira, dan Shafira ini tidak jauh sebagai seorang germo. Dari pertemanannya Firdaus jadi tahu bahwa ia memiliki tubuh dengan harga yang tinggi. Dan Firdaus pun terlena dengan kenikmatan dunia. Pertemanannya menuai konflik karena konflik Firdaus dengan Fawzi (pacar Shafira), dan Firdaus pun meninggalkan Shafira. Dalam perjalanan Firdaus bertemu dengan seorang laki-laki dan membawa ia ke hotel dan ia di bayar 10 pon. Jalan hidup Firdaus yang manghantarakan ia sebagai pelacur mandiri dan berharga. Dengan harga yang cukup tinggi, ia bisa menikmati kenikmatan dunia, apa pun yang ia inginkan ia mampu beli. Ia bisa berdandan cantik, dan ia pun bisa memilih pasangan bergumul. 

Nasib baik belum bersahabat dengan Firdaus, ketika Firdaus merasakan frustasi karena ia mulai merasa tidak tenang dan nyaman sebagai seorang pelacur. Lalu, ia menjadi seorang pegawai kantoran. Dan di tempat ia bekerja, ia mulai merasakan jatuh cinta pada seorang pria. Dan tetap saja pandangan pria terhadap wanita itu kotor, pria itu sama dengan pria lainnya hanya ingin menikmati keindahan tubuhnya. Yang membedakan antara pelacur dengan seorang istri adalah dari bayaran tanpa dibutuhkan rasa cinta. Untuk menikmati tubuh pelacur pria harus membayar dan untuk menikmati tubuh seorang istri seorang suami tanpa harus membayar karena sudah diselumi dengan selimut cinta dan ada pertanggungjawaban seorang suami dalam hidup seorang istri.

Akhirnya, kesakithatian Firdaus menjadikan Firdaus menjadi seorang pelacur kembali. Sehingga seorang germo memaksa Firdaaus bekerja untuknya. Hingga akhirnya, Firdaus sadar dan ingin menjadi seorang perempuan yang tidak mau diinjak-injak harga dirinya oleh laki-laki. Namun perintah seorang germo untuk melayani laki-laki dengan ancaman dan paksaan, membuat Firdaus hilang kontrol. Ia membawa sebilah pisau dan menghujam beberapa tusukan ke tubuh germo tersebut sampai germo tersebut meninggal. Setelah kejadian itu, Firdaus menyerahkan diri ke polisi dan akhirnya masuk penjara. Akibat ulahnya itu, Firdaus di vonis hukuman mati. 

“ Sekarang saya sedang meunggu mereka. Sebentar lagi mereka akan datang menjemput saya untuk dieksekusi.” (Saadawi, hal.148)

Seorang dokter dalam penjara mengusulkan grasi kepada presiden, namun Firdaus menolaknya. Kepasifan dia gunakan untuk perlawanan diri, menurutnya vonis tersebut dapat menghantarka ia pada kebebasan sejati.

“ Setiap orang harus mati. Saya lebih suka mati karena kejahatan yang saya lakaukan daripada mati untuk salah satu kejahatan yang kou lakukan.” (Saadawi, hlm 154)

Pernyataan tersebut merupakan bukti perlawanan Firdaus kepada dokter di penjaranya (seorang lelaki) dengan bentuk kepasifan. Hal ini dapat dibuktikan dari kutipan berikut ini.

“ Setiap kali saya memungut selembar surat kabar dengan gambar salah seorang di antara mereka di dalamnya, saya akan meludahinya” (Saadawi, hlm.150)

Kepasifan yang ditunjukkan oleh Firdaus hanya berhasil mempertahankan harga dirinya. Namun, haknya di masyarakat selalu terabaikan oleh pelbagai pihak terutama laki-laki. Sehingga ia harus mengakhiri hidupnya tanpa memperoleh keadilana yang pantas. 

E. Penutup

Novel berjudul “ Perempuan di Titik Nol” menggambarkan usaha seorang perempuan untuk mendapatkan perlakuan yang baik dan manusiawi dari seorang laki-laki. Ia menginginkan penghargaan dari laki-laki tanpa harus dilecehkan. Penghargaan dan pengakuan harkat dan martabat di lingkungan masyarakat perlu di junjung tinggi. Firdaus digambarkan sebagai tokoh perempuan yang kuat dalam menjalani hidupnya. Namun, dibalik kekuatannya ia harus tunduk pada tradisi. Di mana setiap perempuan harus tunduk kepada laki-laki dan memperlakukan laki-laki bak seorang raja.

Perempuan tanpa harus memberikan sesuatu kepada laki-laki sebagai bentuk kepuasan seorang laki-laki, dan baru seorang perempuan diberi imbalan sejumlah uang sebagai bayaran dari kepuasan tersebut. Hal ini merendahkan martabat seorang perempuan.

Dalam budaya patriarki seorang perempuan dianggap sebagai makhluk nomor dua atau yang disebut liyan oleh Simone De Beauvoir. Konstruksi masyarakat yang menganggap bahwa wilayah perempuan adalah pada arena domestik menciptakan suatu hubungan yang terdominasi dan tersubordinasi, hubungan antara perempuan dan laki-laki bersifat hierarkis, yakni laki-laki berada pada kedudukan yang dominan sedangkan perempuan subordinat (laki-laki menentukan, perempuan ditentukan).

Menurut pandangan agama kalau perempuan itu sama haknya dengan laki-laki. Hal ini terdapat dalam firman Allah surat Al-Hujurat :13

“Wahai seluruh manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu (terdiri) dari laki-laki dan perempuan dan kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu adalah yang paling bertakwa”. (Al-Hujurat ayat 13)

Persamaan kedudukan antara laki-laki dan perempuan terdapat dalam surat al-Isra’ ayat 70, “Sesungguhnya kami telah memuliakan anak–anak Adam, kami angkut mereka di daratan dan di lautan (untuk memudahkan mereka mencari kehidupan). Kami beri mereka rezki yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang Kami ciptakan “.

Tentu kalimat anak-anak Adam mencakup laki-laki dan perempuan, demikian pula penghormatan Tuhan yang diberikan itu mencakup anak-anak Adam seluruhnya, baik perempuan maupun laki-laki. Pemahaman ini dipertegas oleh surat al-Imran ayat 195 yang menyatakan :”Sebagian kamu adalah bagian dari sebagian yang lain.”.

Ini juga berarti bahwa sebagian kamu (hai umat manusia yang berjenis laki-laki) berasal dari pertemuan ovum perempuan dan sperma laki-laki dan sebagian yang lain (hai umat manusia yang berjenis perempuan) demikian juga halnya. Kedua jenis kalimat ini sama-sama manusia, dan tidak ada perbedaaan di antara mereka dari segi asal kejadian serta kemanusiaannya.

Jelaslah bahwa kedudukan wanita sama dengan seorang laki-laki. Hal ini menjadi dasar bagi kita bagaimana kita harus berjuang dan memantaskan diri di masyarakat. Jangan jadikan kodrati  kita sebagai wanita menjadi senjata pembelaan atau perlindungan kita kepada laki-laki. Kita harus berjuang dan berdiri di atas kaki kita sendiri untuk memperjuangkan hak-hak kita agar tidak tertindas.
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